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ABSTRAK 
Alfi Fadilah (2020) : “Pengaruh Tenaga Kerja Dan Bahan Baku Terhadap 
Tingkat Produksi Kipang Di UD. Kipang Dian Desa 
Sipolu-polu Panyabungan Ditinjau Menurut Ekonomi 
Islam”. 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh UD. Kipang Dian Desa Sipolu-polu 
Panyabungan yang memproduksi makanan yaitu kipang, dimana dalam proses 
memproduksi kipang ini  tenaga kerja dan bahan baku sudah di tambah agar tingkat 
produksi semakin meningkat. Namun berdasarkan data tingkat produksi kipang di 
UD. Kipang Dian tahun 2014-2019 tingkat produksi kipang semakin menurun. 
Berdasarkan masalah tersebut maka dirumuskan masalah: Bagaimana pengaruh 
tenaga kerja dan bahan baku  terhadaptingkat produksi kipang di UD. Kipang Dian 
desa Sipolu-Polu Panyabungan dan bagaimana tinjauan ekonomi Islam terhadap 
pengaruh  tenaga kerja dan bahan baku terhadaptingkat produksi kipang di UD. 
Kipang Dian desa Sipolu-Polu Panyabungan. 
Metode dalam penelitian menggunakan metode deskriptif dan kuantitatif, 
Populasi  dalam penelitian ini sebanyak 33 orang dengan 1 orang pemilik usaha 
dan 32 orang karyawan. Sampel dalam penelitian menggunakan teknik total 
Sampling.Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. 
Pengumpulan datanya menggunakan observasi, kuesioner, wawancara, dan 
dokumentasi. Uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji instrumen 
penelitian, uji asumsi klasik, regresi linear berganda dan uji hipotesis.  
Dari hasil uji t terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara tenaga 
kerja dan bahan baku terhadap tingkat produksi kipang di UD. Kipang Dian, 
dengan demikian Ho di tolak dan Ha diterima. Dari hasil uji f diketahui tenaga 
kerja dan bahan baku berpengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap 
tingkat produksi kipang di UD. Kipang Dian. Dengan korelasi tenaga kerja dan 
bahan baku dengan tingkat produksi memiliki hubungan yang kuat 
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Tinjauan Ekonomi Islam tentang pengaruh tenaga kerja dan bahan baku 
terhadap tingkat produksi kipang di UD. Kipang Dian desa Sipolu-polu 
Panyabungan secara umum sudah sesuai  menurut ekonomi Islam.Dimana 
karyawan UD. Kipang Dian telah bekerja dengan baik dan mendapat upah  sesuai 
dengan pekerjaan mereka, bahan baku yang digunakan untuk memproduksi 
kipanghalal, dalam memperolehnya juga dengan cara yang baik, kemudian  
berjalannya produksi memang bersih dan terjaga, namun sebagian karyawan UD. 
Kipang Dian belum berbusana yang baik dan sesuai syariat saat bekerja. 
Kata kunci : Tenaga Kerja, Bahan Baku, Tingkat Produksi 
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KATA PENGANTAR 
 ِمْيِح َّرلا ِنَمْح َّرلا ِالله ِمــــــــــــــــــْسِب 
 
Alhamdulillah,  segala  puji  syukur  kita  kehadirat  Allah  swt  yang  telah 
memberi  nikmat  serta  hidayah-Nya  terutama  nikmat  kesempatan  dan  
kesehatan, sehingga  penulis  diberikan  kekuatan  serta  kesehatan  dan  dapat  
menyelesaikan skripsi ini dengan judul, “Pengaruh  Tenaga Kerja dan Bahan 
Baku Terhadap Tingkat Produksi Kipang di UD. Kipang Dian desa Sipolu-polu 
Panyabungan Ditinjau Menurut Ekonomi Islam” ini dapat diselesaikan tanpa ada 
suatu hambatan yang berarti.  
Shalawat  beserta  salam  semoga  tetap  tercurahkan  kepada  Nabi 
Muhammad  saw  beserta  keluarga,  sahabat  dan  para  pengikutnya.  Semoga  
kita termasuk  ke  dalam  golongan  orang-orang yang mendapatkan syafa‟at 
beliau di hari akhir kelak, amin.  
Dalam  penulisan  skripsi  ini  penulis  menyadari  ada  kelebihan  dan  ada 
kekurangan,  kalau  terdapat  kebenaran  dalam  skripsi  ini  maka  kebenaran  itu 
berasal dari Allah swt. Namun apabila dalam skripsi ini terdapat kesalahan maka 
itu datangnya dari penulis sendiri. hal ini tidak lain karena kemampuan, cara 
berfikir dan  pengetahuan  yang  penulis  miliki.  Atas  segala  kekurangan  dalam  
penulisan skripsi  ini  penulis  mengharapkan  kritikan  dan  saran  dari  semua  
pihak  yang bersifat  membangun  sehingga  diharapkan  dapat  membawa  
perkembangan dikemudian hari. Dalam kesempatan  ini, penulis mengucapkan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Saat ini perkembangan industri menengah semakin meningkat, 
industri makanan daerah salah satunya, dimana usaha ini banyak di 
temukan di berbagai daerah di Indonesia yang mana memproduksi 
makanan khas dari daerahnya masing-masing. Makanan daerah ini 
biasanya dijadikan oleh-oleh saat berkunjung ke suatu daerah.  
Dalam menjalankan industri menengah  tentu memerlukan tenaga 
kerja dan bahan baku sebagai faktor produksi yang digunakan untuk 
memproduksi suatu produk. Dengan menggunakan faktor produksi pada 
setiap proses produksi perlu kiranya di kombinasikan dalam jumlah dan 
kualitas tertentu.  
Menurut Sukirno yang mempengaruhi suatu produksi adalah 
tenaga kerja, bahan baku, modal dan teknologi.
1
 Namun variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tenaga kerja dan bahan baku yang 
digunakan dalam proses peningkatan produk 
Adanya tenaga kerja menjadi faktor yang sangat penting dalam 
menjalankan suatu usaha dimana suatu proses produksi tidak akan berjalan 
lancar tanpa adanya tenaga kerja didalamnya. Tenaga kerja atau modal 
manusia dibeli dan dijual seperti faktor-faktor produksi dan barang 
                                                             
1
Putu santi Virnayanti dan Ida Bagus Darsama, Pengaruh Tenaga Kerja, Modal, dan 
Bahan Baku Terhadap Produksi Pengrajin Patung Kayu, ( E-Jurnal EP Unud, Vol. 7), 11 
November 2018, h. 2346 
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lainnya. Kualitas dan kuantitas produksi sangat ditentukan oleh tenaga 
kerja,maka tenaga kerja merupakan sumber kekayaan yang sangat 
pentingdi antara sumber-sumber ekonomi yang lain:pertanian, 
perindustrian, dan perdagangan.
2
 
Maka dengan ini setiap industri menghendaki agar tenaga kerja 
dapat bekerja secara efektif dan efisien sehingga menjadi tenaga kerja 
yang profesional, memiliki kemampuan dan keterampilan sehingga 
mampu bekerja lebih produktif untuk mencapai target produksi. Setiap 
produksi harus disediakan tenaga kerja yang cukup memadai, dan jumlah 
tenaga kerja harus sesuai dengan kebutuhan sampai tingkat tertentu 
sehingga optimal. Selain tenaga kerja yang dibutuhkan kemudian 
ketersediaan bahan baku juga menjadi faktor produksi yang sangat 
penting. 
Ketersediaan bahan baku berfungsi untuk mendukung proses 
produksi pada industri, dimana bahan baku tersebut secara menyeluruh 
tampak pada produk jadinya atau merupakan bagian terbesar dari bentuk 
barang. Proses produksi dapat berlangsung secara berkesinambungan 
apabila kebutuhan bahan baku untuk pelaksanaan proses produksi dapat 
terpenuhi. Pada dasarnya bahan baku merupakan hal mendasar yang 
mempengaruhi dalam meningkatkan hasil produksi disektor industri.
3
 
                                                             
2
Rustam Efendi, Produksi Dalam Islam (Yogyakarta : Megistra Insania Press, 2003), h.44 
3
Budiman, Analisi Pengaruh Tenaga Kerja Bahan Baku dan Teknologi Terhadap Nilai 
Produksi  Percetakan di Provinsi Riau,(Jom Fekon Vol. 2, 2 Oktober 2015), h. 5  
3 
 
 
Kelancaran proses produksi sangat ditentukan oleh tersedianya 
bahan baku dalam jumlah dan ukuran yang sesuai dengan kebutuhan 
industri, tersedianya bahan baku dalam jumlah yang terlalu besar 
dibandingkan dengan kebutuhan perusahaan akan menambah beban 
bunga, biaya pemeliharaan dan biaya penyimpanan dalam gudang, serta 
kemungkinan terjadinya penyusutan dan kualitas yang tidak dapat 
dipertahankakan sehingga akan mengurangi keuntungan perusahaan. 
Demikian pula persediaan bahan baku yang terlalu kecil dalam 
perusahaanakan mengakibatkan kemacetan produksi sehingga perusahaan 
akan mengalami kerugian.
4
 
Salah satu indutri menengah di kabupaten Mandailing Natal 
provinsi Sumatera Utara yaitu UD. Kipang Dian. Industri  ini 
memproduksi kipang yang menjadi salah satu makanan khas daerah ini. 
Walau makanan kipang ini familiar berasal dari Sumatera Barat yang 
terkenal akan berbagai macam makanan khas daerahnya, tetapi ternyata 
Sumatera Utara juga memiliki makanan khas daerah dengan nama yang 
sama dengan makan khas daerah Sumatera Barat. Namun yang 
membedakan makanan ini adalah dari cita  rasa yang manis, legit dan 
bentuknya yang lebih kecil dibanding kipang dari Sumatera Barat. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tahun 2019 
mengenai tingkat produksi kipang di UD. Kipang Dian Sipolu-polu dari 
                                                             
4Iskandar A.A dan S.W, “Pengawasan Persediaan Bahan Baku (Biji Kopi) Yang Efektif 
Guna Mendukung Kelancaran Proses Produksi pada Perusahaan Kopi Bubuk Sinar Jempol” 
(Lampung:Jurnal Manajemen dan Bisnis, vol. 6 No. 1, Oktober 2015), h. 4-5  
4 
 
 
tahun 2014 sampai 2019 dihitung setiap kuartal seperti terlihat pada tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Tingkat Produksi Kipang di UD. Kipang Dian  
Tahun 2014-2019 
No. Tahun / 
(Kuartal) 
Tenaga Kerja 
(Orang)  
Bahan Baku 
(Kg) 
Tingkat 
Produksi 
(Bungkus) 
1. 2014  20 6.000  45.000  
2. 2014  20 6.000  45.000  
3. 2014 20 6.000  45.000  
4. 2014 20 6.000  45.000  
5. 2015 23 6.000 43.500  
6. 2015 23 6.000 43.500 
7. 2015 23 6.500 43.500 
8. 2015 23 6.500 43.500 
9. 2016 23 6.800 43.000 
10. 2016 27 6.800 43.000 
11. 2016  27 6.800 43.000 
12. 2016  29 6.800 42.000 
13. 2017  29 6.800 42.000 
14. 2017  29 7.000 42.000 
15. 2017  29 7.000 42.000 
16. 2017  29 7.000 42.000 
17. 2018  32 7.000 41.500 
18. 2018  32 7.000 41.000 
19. 2018  32 7.200 41.000 
20. 2018  32 7.200 41.000 
21.  2019 32 7.200 39.500 
22. 2019 32 7.200 39.500 
23. 2019 32 7.300 39.500 
24. 2019 32 7.300 39.000 
 
Sumber : Dokumen UD. Kipang Dian, 2020 
Berdasarkan hasil observasi tersebut, ada masalah mengenai tenaga 
kerja dan bahan baku terhadap tingkat produksi kipang. Dimana dalam 
proses memproduksi kipang ini  tenaga kerja dan bahan baku sudah di 
tambah agar tingkat produksi semakin meningkat. Namun ternyata tingkat 
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produksi kipang semakin menurun.Sehingga penulis tertarik untuk 
meneliti masalah ini. Oleh karena itu peneliti mengangkat judul proposal 
"Pengaruh Tenaga Kerja dan Bahan Baku Terhadap Tingkat 
Produksi Kipang di UD. Kipang Dian Desa Sipolu-Polu Panyabungan 
Ditinjau Menurut Ekonomi Islam" 
B. Batasan Masalah 
Agar  penelitian  ini  lebih  terarah  dan  tidak  menyimpang  dari  
topik  yangdibicarakan, maka penulis membatasi permasalahan penelitian 
ini pada:" Pengaruh Tenaga Kerja dan Bahan Baku Terhadap Tingkat 
Produksi Kipang di UD. Kipang Dian Desa Sipolu-Polu Panyabungan 
Ditinjau Menurut Ekonomi Islam." 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar  belakang  diatas  penulis  mengambil  rumusan  
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh tenaga kerja dan bahan baku  terhadaptingkat 
produksi kipang di UD. Kipang Dian Desa Sipolu-Polu Panyabungan? 
2. Bagaimana tinjauan ekonomi Islam terhadap pengaruh  tenaga kerja 
dan bahan baku terhadaptingkat produksi kipang di UD. Kipang Dian 
Desa Sipolu-Polu Panyabungan? 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui pengaruh tenaga kerja dan bahan baku terhadap 
tingkat produksi kipang di UD. KipangDian Desa Sipolu-Polu 
Panyabungan. 
b. Untuk mengetahui tinjauan perspektif ekonomi islam mengenai 
pengaruh tenaga kerja dan bahan baku terhadap tingkat produksi 
kipang di UD. Kipang Dian Desa Sipolu-Polu Panyabungan. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Untuk  menambah  wawasan  dan  pengetahuan  
penulisterhadappermasalahan yang diteliti. 
b. Sebagai  salah  satu  sumber  informasi  bagi  kita  untuk  
mengetahui  lebihdalam  tentang pengaruh  antaratenaga kerja dan 
bahan baku terhadap tingkat produksi. 
c. Sebagai  salah  satu  syarat  bagi  penulis  untuk  menyelesaikan  
StudiProgram  Strata  Satu  (S1)  pada Fakultas  Syari‟ah  dan  
HukumJurusan Ekonomi Islam. 
E. Model Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tenaga kerja 
dan bahan baku terhadap tingkat produksi kipang pada UD. Kipang Dian 
Desa Sipolu-Polu Panyabungan. Penelitian ini terdiri dari dua variabel 
independen (X) yaitu, tenaga kerja, bahan baku dan satu variabel 
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dependen(Y) yaitu, tingkat produksi UD. Kipang Dian Desa Sipolu-Polu 
Panyabungan. Maka model penelitian  ini yaitu: 
 
Gambar 1.1 
Model Penelitian     
  
   
(Variabel X1)  
         
      (Variabel Y) 
(Variabel X2) 
Sumber :Irma Amalia Novitri, Tenaga Kerja dan Bahan Baku Terhadap 
Produksi, 2015 
 
 
F. Hipotesis 
 Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka peneliti membuat 
hipotesis penelitian sebagai berikut: 
       H0 : Tidak terdapat  pengaruh  yang  positif  dan  signifikan  tenaga 
kerja dan bahan baku terhadap tingkat produksi kipang di UD. 
Kipang Dian desa Sipolu-Polu Panyabungan. 
       Ha : Tidak terdapat  pengaruh  yang  positif  dan  signifikan  tenaga kerja 
dan bahan baku terhadaptingkat produksi kipang di UD. Kipang 
Dian desa Sipolu-Polu Panyabungan. 
 
 
 
Tenaga Kerja 
Tingkat 
Produksi 
Bahan Baku 
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G. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi penelitian yang dijadikan penulis untuk 
penelitian ini yaitu pada UD. Kipang Dian Desa Sipolu-Polu 
Kecamatan Panyabungan Kota Kabupaten Mandailing Natal. 
 
2. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah pemilik  usaha/pengelola, 
Karyawan UD. Kipang Dian Desa Sipolu-Polu Panybaungan. Objek 
dalam penelitian ini adalah pengaruh tenaga kerja dan bahan baku 
terhadap tingkat produksi produksi kipang di UD. Kipang Dian Desa 
Sipolu-Polu Panyabungan. 
3. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah pemilik usaha/pengelola 
dan karyawan yang berjumlah 33 orang yang terdiri dari 1 orang 
pemilik usaha / pengelola dan 32 orang karyawan UD. Kipang Dian.  
Mengingat populasi sedikit maka peneliti menggunakan teknik 
mengambil data total sampling dengan mengambil secara keseluruhan 
jumlah populasi yang ada, semua populasi dijadikan subjek penelitian. 
4. Sumber Data 
Data dalam penelitian ini dikelompokkan dalam dua kelompok 
yaitu: 
a. Data Primer 
9 
 
 
Data  primer yaitu  data  yang  langsung  diperoleh  dari 
sumber asli.
5
 Sumber asli di dalam penelitian ini adalah pengusaha  
dan tenaga kerja UD. Kipang Dian yang berkenaan dengan hal-hal 
yang diteliti. 
b. Data  Sekunder 
Datasekunder yaitu  data  yang penulis  peroleh  dari  buku-
buku  ataukitab-kitab  perpustakaan  yang  dapat  membantu 
peneliti  guna  untukmelengkapi data-data. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan  
beberapa metode: 
a. Observasi adalah pengamatan dan pecatatan secara sistematik 
tentang fenomena-fenomena yang diselidiki. Fenomena ini tidak 
teratas pada orang tetapi juga pada objek alam yang lain. 
b. Kuesioner (angket)merupakan  cara  pengumpulan  data  
denganmenggunakan daftar pertanyaan (angket) atau daftar isian 
terhadap objekyang diteliti. 
c. Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara 
sipenanya atau pewawancara dengan si penjawab atau responden 
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Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta : PT 
RAJAGRAFINDO PERSADA, 2008), h. 103  
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dengan menggunakan alat yang dinamakan interview guide 
(panduan wawancara). 
d. Studi  dokumentasi  merupakan teknik pengumpulan data yang 
tidak langsung ditujukan kepada subjek penelitian. Dokumentasi 
yang diteliti dapat berupa berbagai macam, tidak hanya dokumen 
resmi.
6
 
6. Metode Analisis Data 
Analisis data yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini 
adalah deskriptif dan kuantitatif. Analisis deskriptif merupakan metode 
yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan 
atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya.
7
Analisis kuantitatif adalah jenis data yang biasanya dinyatakan 
dengan satuan angka-angka, baik diperoleh dari sumber aslinya 
maupun diperoleh melalui hasil pengukuran statistik menggunakan 
teknik-teknik statistik yang telah dilakukan sebelumnya.
8
 Statistik 
sendiri merupakan cara-cara ilmiah yang digunakan untuk 
mengumpulkan, mengolah, menganalisis dan menginterpretasikan data 
berupa angka angka, kemudian menarik kesimpulan atas data tersebut, 
dimana data tersebut disajikan dalam bentuk tabel, grafik atau gambar.  
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Untuk melihat pengaruh tenaga kerja dan bahan baku terhadap 
tingkat produksi kipang maka dilakukan  berbagai  uji yang terdapat 
pada uji instrumen penelitian. 
a. Uji Instrumen Penelitian 
1) Uji Validitas 
Uji validitas digunakan utuk mengetahui seberapa tepat 
instrumen atau kuesioner yang disusun mampu 
menggambarkan yang sebenarnya dari variabel penelitian. 
Biasanya syarat minimum suatu kuesioner untuk memenuhi 
validitas adalah jika r bernilai minimal 0,3 sebuah instrumen 
dikatakan valid apabila nilai koefisien korelasi r hitung ≥ r 
tabel.
9
Adapunrumus yang dipakai yaitu korelasi product 
moment: 
r = 
      )     )     )
√{          )   {          )  
    
Keterangan: 
r = koefisien korelasi 
x = deviasi rata-rata variabel X 
y = deviasi rata-rata variabel Y 
2) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas artinya dapat dipercaya, dapat diandalkan. 
Suatu alat ukur dikatakan reliable apabila alat ukur tersebut 
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Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), Ed. 2, cet. 3 h. 
235  
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memberikan hasil yang tetap selama variabel yang diukur tidak 
berubah. Perlu diingat bahwa alat ukur yang reliable mungkin 
tidak valid, sedangkan alat ukur yang valid pasti reliable. 
Peneliti melakukan uji reliabilitas dengan menggunakan 
metode alpha. Suatu instrumen dikatakan reliable apabila 
memiliki nilai cronbach’s alpha> 0,6. Jika nilai reliabilitas 
kurang dari 0,6 maka nilainya kurang baik, sedangkan 0,7 
dapat diterima, dan > 0,8, adalah baik.
10
 
3) Uji Normalitas 
Pengujian normalitas data digunakan untuk menguji 
apakahdata continue berdistribusi  normal  sehingga  analisis  
denganvaliditas,  reliabilitas,  uji t, regresi  dapat  dilaksanakan. 
b. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Multikolonieritas 
Adalah suatu hubungan linear yang sempurna  
(mendekati sempurna) antara beberapa atau semua variabel 
bebas. Untuk  mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas 
dalam model regresi dapat dengan melihat VIF (Variance 
Information Factor) yang dapat dihitung dengan menggunakan 
persamaan: 
VIF = 
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Untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah 
dengan nilai VIF kurang dari 10. 
2) Uji Autokorelasi 
Pengujian ini dilakukan untuk menguji suatu model 
apakahantara  variabel  pengganggu  masing-masing  variabel  
bebassaling mempengaruhi. 
Untuk  mendiagnosis  adanya  autokorelasi  dalam  
suatumodel  regresi  dilakukan  melalui  uji  Durbin  Watson. 
Dengan ketentuan sebagai berikut:
11
 
a) 1,65<DW<2,35= tidak ada autokorelasi 
b) 1,21<DW<1,65 atau 2,35<DW<2,79= tidak dapat 
disimpulkan 
c) DW<1,21 atau DW>2079 = terjadi autokorelasi. 
3) Uji Heterokedasitas 
Heteroskedastisitas muncul apabila kesalahan atau 
residual dari model yang diamati tidak memiliki varians yang 
konstan dari satu observasi ke observasi lainnya.
12
 
Untuk  melakukan  pengujianterhadap  asumsi  ini  
dilakukan  dengan  menggunakan  analisisgrafik plots. Apabila 
titik-titik menyebar secara acak baik diatasmaupun  dibawah  
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angka  nol  pada  sumbu  Y maka  dinyatakan tidak terjadi 
heteroskedastisitas: 
c. Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi ganda adala  suatu  alat  analisis  peramalan 
nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel 
terikat untuk membuktikan ada  atau tidaknya pengaruh  antara dua 
variabel bebas atau lebih dengan satu varaibel terikat.
13
 Bentuk 
persamaannya sebagai berikut :
14
 
Y = a + b1 X1 + b2 X2 +e 
Keterangan : 
Y =Variabel terikat 
a =  Konstanta 
X1 dan X2 =  Variabel bebas  
b1 dan b2 =  Koefesien regresi 
e= Nilai residu (epsilon) 
Analisa Regresi dilakukan dengan menggunakan alat 
bantu program sofware aplikasi statistik SPSS (Statistic for 
Product and Service Solution). Analisa yang akan dilakukan 
sebelumnya perlu dilakukan uji data untuk menjaga agar data 
yang diperoleh sesuai dengan harapan. 
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d. Uji Hipotesis Penelitian 
1) Uji  Parsial ( Uji t ) 
Pengujiandilakukan  dengan  menggunakan  signifikan  
level 0,05 (α=5%).Penerimaan atau penolakan hipotesis 
dilakukan dengan kriteria: 
a) Jika  nilai  signifikan  <  0,05  maka  hipotesis  ditolak  
(koefisienregresi  tidak  signifikan).  Ini  berarti  secara  
parsial  variabelindependen  tidak  mempunyai  pengaruh  
secara  signifikan  terhadapvariabel dependen. 
b) Jika  nilai  signifikan > 0,05  maka  hipotesis  diterima  
(koefisien regresi  signifikan).  Ini  berarti  secara  parsial  
variabel  independentersebut  mempunyai  pengaruh  yang 
signifikan  terhadap  variabeldependen. 
2) Uji Simultan (Uji F) 
Uji  statistik  F  pada  dasarnyamenunjukkan  apakah  
semua  variabel  bebas  yang  dimasukkan  dalammodel  
mempunyai  pengaruh  secara bersama-sama terhadap  
variabelterikat. Untuk menguji kedua hipotesis ini digunakan 
uji statistik F: 
a)  Taraf signifikan α = 0,05. 
b) Kriteria pengujian dimana Ha diterima apabila p value < α 
dan Haditolak apabila p value > α. 
3) Determinasi (R2) 
16 
 
 
 dari koefisien determinasi ini adalah memberikan informasi 
seberapa baik model regresi yang dibuat.
15
 Semakin tinggi nilai 
koefisien determinasi akan semakin baik kemampuan variabel 
independen dalam menjelaskan perilaku variabel dependen.
16
 
Persamaan untuk koefisien determinasi sebagai berikut: 
KD = R
2
x 100% 
4) Koefisien Korelai 
Koefisien korelasi adalah nilai yang menunjukkan kuat/ 
tidaknya hubungan linier antar dua variabel.  Koefisien korelasi 
biasa dilambangkan dengan huruf r. Pedoman untuk 
menentukan interpretasi koefisien korelasi sebagai berikut: 
a) 0,00-0,199 : Sangat rendah 
b) 0,20-0,399 : Rendah 
c) 0,40-0,599 : Sedang 
d) 0,60-0,799 : Kuat 
e) 0,80-1,000 : Sangat Kuat 
 
H. Skala Pengukuran 
Skala pengukuran adalah penentuan atau penetapan skala atau 
suatu variabel berdasarkan jenis data yang melekat dalam variabel 
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penelitian.
17
 Mengukur  tanggapan  responden  dalam  penelitian  ini   
menggunakan skala  Likert. Skala ini terdiri atas sejumlah pernyataan yang 
semuanya menunjukkan sikap terhadap suatu objek tertentu atau 
menunjukkan ciri tertentu yang akan diukur. Untuk setiap pernyataan, 
disediakan sejumlah alternatif tanggapan yang berjenjang atau bertingkat. 
Jumlah alternatif ini bisa 5,7,9, atau 11. Instrumen yang berisi skala ini 
diisi oleh responden dengan memilih salah satu tanggapan yang sudah 
disediakan. Agar dalam memberikan tanggapan responden tidak 
seenaknya menulis tanpa berpikir maka pernyataan-pernyataan yang 
disajikan dibuat bervariasi.
18
 Setiap pertanyaan memiliki lima alternatif 
jawaban sebagai berikut: 
Tabel 1.2 
Skala Likert 
 
Kategori Skor  
Sangat setuju 5 
Setuju  4 
Cukup setuju 3 
Tidak setuju 2 
Sangat tidak setuju 1 
 
I. Penelitian Terdahulu 
Penelitian serupa juga pernah diangkat sebagai topik penelitian 
oleh beberapa peneliti sebelumnya. Maka peneliti juga diharuskan untuk 
mempelajari penelitian-penelitian terdahulu atau sebelumnya yang dapat 
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dijadikan sebagai acuan bagi peneliti dalam melakukan penelitian ini, 
yaitu terdapat pada tabel berikut: 
Tabel 1.3  
Penelitian Terdahulu 
 
No. Peneliti Judul Hasil penelitian 
1.  Firiani, (2017) Analisis 
Pengaruh Tenaga 
Kerja dan Bahan 
Baku Terhadap 
Nilai Produksi 
Industri Tahu 
Tempe 2008-
2012 di Makassar 
Hasil dari penelitian ini 
adalah tenaga kerja 
mempunyai pengaruh 
yang tidak signifikan 
terhadap produksi 
industri tahu di 
makassar, hal ini dapat 
dilihiat dari hasil 
perhitungan thitung untuk 
variabel tenaga kerja 
yaitu sebesar 0,145 
dengan signifikan 0, 
891. Kemudian bahan 
baku mempunyai 
pengaruh dignifikan 
terhadap hasil produksi 
industri tahu tempe di 
Makassar, hal ini dapat 
dilihat dari hasil 
perhitungan thitung untuk 
variabel bahan baku 
yaitu sebesar 7, 159 
dengan signifikansi 
0,01. 
19 
 
 
2.  Putu Santi 
Virnayanti dan Ida 
Bagus Darsana, 
(2018) 
Pengaruh Tenaga 
Kerja, Modal dan 
Bahan Baku 
Terhadap 
Produksi 
Pengrajin Patung 
Kayu. 
Hasil penelitian ini 
adalah tenaga kerja 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
produksi pengrajin 
kayu, kemudian modal 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
produksi pengrajin kayu 
dan bahan baku 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
produksi pengrajin 
kayu. 
3.  Irma Amalia 
Novitri, (2015) 
Pengaruh Tenaga 
Kerja dan Bahan 
Baku Terhadap 
Penigkatan Hasil 
Produksi Pada 
Industri Tempe 
(Studi Kasus di 
Desa Bojongsari 
Kabupaten 
Indramayu) 
Hasil dari penelitian ini 
adalah tenaga kerja dan 
bahan baku berpengaruh 
signifikan terhadap 
produksi tempe. 
 
 
J. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
20 
 
 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
19
Untuk itu 
peneliti membuat variabel penelitian sebagai berikut: 
Tabel 1.4 
Variabel Penelitian 
 
No. Variabel Definisi Indikator 
1. Tenaga kerja  Tenaga kerja adalah tiap-tiap 
orang yang mampu 
melakukan pekerjaan baik di 
dalam maupun di luar 
hubungan kerja guna 
menghasilkan jasa atau 
barang untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat.
20
 
Jumlah tenaga 
kerja 
Upah tenaga 
kerja  
2.  Bahan baku  Bahan baku merupakan 
bahan yang dipergunakan 
dalam  perusahaan / industri 
untuk menghasilkan 
produk.
21
 
Jumlah bahan 
baku yang 
digunakan 
Waktu 
pembelian 
bahan baku 
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Harga beli 
bahan baku 
3.  Tingkat 
produksi 
Produksi merupakan mata 
rantai, yaitu menyediakan 
barang dan jasa yang 
memperoleh mashlahah 
maksimum melalui 
aktivitasnya
22
 
Jumlah produk 
yang dihasilkan 
 
K. Sistematika Penulisan 
BAB I  : PENDAHULUAN 
Dalam bab ini, penulis akan membahas dan menguraikan  
tentang latar  belakang  masalah,  rumusan  masalah,  tujuan  
dan  kegunaan penelitian, dan metodologi penelitian. 
BAB II  : GAMBARAN UMUM DAN LOKASI PENELITIAN 
Dalam  bab  ini  penulis  akan  mendefenisikan  tentang  
gambaranumum  perusahaan,  sejarah  singkat  perusahaan,  visi  
dan  misiperusahaan, struktur organisasi, serta produk-produk 
perusahaan. 
BAB III : TINJAUAN PUSTAKA 
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Dalam  bab  ini  penulis  akan  menguraikan  beberapa  teori  
yang berkenaan dengan : pengertian tenaga kerja, bahan baku, 
tingkat produksi, dan pandangan Islam tentang tenaga kerja, 
bahan baku, serta tingkat produksi. 
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dalam  bab  ini  penulis  akan  membahas  dan  menguraikan  
hasildari  penelitian  tentang  Pengaruh  Tenaga Kerja dan 
Bahan Baku Terhadap Tingkat Produksi UD. Kipang Dian Desa 
Sipolu-Polu Kecamata Panyabungan Kabupaten Mandailing 
Natal. 
BAB V : PENUTUP 
Bab terakhir ini berisikan kesimpulan dari permasalahan yang 
telah dikemukakan dan saran-saran untuk kebaikan bagi 
perusahan maupun bagi penelitian selanjutnya. 
DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah Berdisinya UD. Kipang Dian 
UD. Kipang Dian adalah salah satu industri yang bergerak 
dibidang makanan. UD. Kipang Dian ini memproduksi berbagai macam 
kipang salah satunya kipang pulut yang merupakan salah satu makanan 
khas daerah kabupaten Mandailing Natal. UD. Kipang Dian ini berada di 
desa Sipolu-Polu kecamatan Panyabungan Kota, Mandailing Natal 
provinsi Sumatera Utara, didirikan oleh bapak  Daulat Tanjung pada tahun 
2001. Usaha ini sudah 20 tahun digeluti bapak Daulat Tanjung.  
UD. Kipang Dian memproduksi kipang pulut menggunakan bahan 
baku yang terdiri dari pulut atau beras ketan, gula tebu dan minyak goreng. 
Selain kipang pulut ada juga kipang kacang. Dalam proses memproduksi 
kipang, bapak Daulat Tanjung dibantu oleh karyawan sebanyak 32 orang. 
Kipang yang di produksi di UD. Kipang Dian ini tidak menggunakan 
pengawet, telah memiliki surat izin usaha, kemudian izin dari Dinas 
Kesehatan Kabupaten Mandailing Natal serta sertifikat halal dari MUI.  
Untuk menemukan UD. Kipang Dian, jika dari Sumatera Barat 
produksi UD. Kipang Dian  berada sebelum kota Panyabungan dan tempat 
penjualan kipang ini berada di  kota Panyabungan. 
 
 
 
24 
 
 
B. Struktur Organisasi  
Struktur organisasi mengidentifikasi tanggung jawab bagi masing-
masing posisi jabatan dan hubungan di antara posisi-posisi tersebut. secara 
umum perusahaan ingin menyusun suatu struktur organisasi yang akan 
memastikan bahwa seluruh karyawan berada pada posisi dimana mereka 
dapat dipandu dan diawasi dengan baik oleh seseorang di atas mereka agar 
dapat melakukan pekerjaan secara efisien. Adapun struktur organisasi 
yang ada di UD. Kipang Dian yaitu sebagai berikut: 
Gambar 1.2 
Struktur Organisasi UD. Kipang Dian 
 
 
 
 
Sumber: UD. Kipang Dian 
Setiap jabatan mempunyai tanggung jawab dan wewenang masing-
masing di UD. Kipang Dian, namun diantaranya juga harus saling 
membantu diantara tanggung jawab dan wewenang itu : 
1. Pimpinan  
Pimpinan merupakan orang yang menjadi pemegang kuasa 
pertama dari suatu usaha. Dalam menjalankan tugasnya seorang 
pimpinan harus bisa membimbing, mengarahkan anggota 
organisasinya sehingga mencapai target yang ditentukan.  Lancarnya 
suatu operasional tergantung pada kebijakannya. 
 
Pimpinan 
Bagian Kasir Bagian Produksi Bagian Pemasaran 
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2. Bagian Kasir dan Pembukuan 
Bagian ini dilakukan oleh seorang yang bertugas untuk 
mengatur pemasukan dan pengeluaran kas, bertanggung jawab dalam 
pencatatan transaksi yang telah dilakukan setiap harinya dalam 
kegiatan usaha. 
3. Bagian Produksi 
Pada bagian ini, orang tersebut bertanggunng jawab pada 
kelancaran produksi. Mulai dari tahap pengukusan, pengeringan,  
penggorengan, pencetakan serta pengemasan kipang sampai siap 
dipasarkan.  
4. Bagian Pemasaran 
Kipang yang sudah siap di produksi kemudian di pasarkan ke 
penjual oleh-oleh yang ada di Mandailing Natal maupun di luar daerah 
Mandaling Natal. 
C. Visi dan Misi UD. Kipang Dian  
UD. Kipang Dian memiliki visi dan misi dalam menjalankan 
usaha, yaitu sebagai berikut: 
a. Visi 
Buat yang terbaik untuk mendapat hasil terbaik bagi UD. Kipang Dian 
b. Misi  
1. Mampu bersaing dengan membuat produk yang memiliki kualitas 
dan kuantitas terbaik. 
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2. Mampu mempertahankan produksi kipang sebagai salah satu 
makanan khas kabupaten Mandailing Natal. 
3. Tetap mempertahankan kepercayaan pelanggan. 
D. Aktivitas UD. Kipang Dian 
Aktivitas produksi di UD. Kipang Dian dimulai dengan membeli 
bahan-bahan yang di butuhkan di pasar dan memesan ke luar daerah 
seperti pulut, gula tebu, minyak goreng dan penyedap rasa lainnya. Proses 
pembuatan kipang dimulai dengan mengukus pulut hingga matang, 
kemudian pulut dijemur hingga kering setelah itu digoreng,lalu dicampur 
dengan gula tebu yang sudah dicairkan, kemudian dicetak dan di potong-
potong sesuai ukuran yang telah ditentukan oleh perusahaan dan terakhir 
dikemas.  
Proses penjualan kipang dilakukan setelah kipang selesai di 
produksi, kemudian dijual  ke penjual oleh-oleh, ada yang dikirim ke luar 
daerah. UD. Kipang Dian ini juga aktif berpartisipasi dalam berbagai 
acara. 
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BAB III 
LANDASAN TEORI 
 
A. Tenaga Kerja 
1. Definisi Tenaga Kerja 
Tenaga kerja adalah segala usaha dan ikhtiar yang dilakukan 
oleh anggota badan atau pikiran untuk mendapatkan imbalan yang 
pantas. Termasuk semua jenis kerja yang dilakukan fisik maupun 
pikiran.
23
 
Tenaga kerja merupakan penduduk dalam usia kerja yang siap 
melakukan pekerjaan, antara lain mereka yang sudah bekerja, mereka 
yang sedang mencari pekerjaan, mereka yang bersekolah dan mereka 
yang mengurus rumah tangga.  
Pengertian tenaga kerja menurut Sumitro Djojohadikusumo 
adalah semua orang yang bersedia dan sanggup, dan golongan ini 
meliputi mereka yang bekerja untuk diri sendiri, anggota keluarga yang 
tidak menerima bayaran serta mereka yang bekerja untuk menerima 
bayaran atau upah atau gaji.
24
 
 Menurut Payaman , tenaga kerja adalah penduduk berumur 10 
tahun atau lebih yang bekerja, mencari pekerjaan, dan sedang 
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melakukan kegiatan lain, seperti sekolah maupun mengurus rumah 
tangga dan penerima pendapatan. Menurut BPS, penduduk berumur 10 
tahun keatas terbagi sebagai tenaga kerja. Dikatakan tenaga kerja bila 
mereka melakukan pekerjaan dengan maksud memperoleh pendapatan 
atau keuntungan dan lamanya bekerja paling sedikit 1 (satu) jam secara 
kontinu selama seminggu yang lalu.
25
 
Adapun pengertian tenaga kerja menurut undang-undang RI 
sebagai berikut “Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu 
melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang atau jasa untuk 
memenuhi kebutuhan sendiri atau kebutuhan masyarakat” (Undang-
undang RI No. 13 Tahun 2003).
26
 
Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang penting untuk 
diperhatikan dalam  proses produksi yang penting untuk diperhatikan 
dalam proses produksi dalam jumlah yang cukup bukan saja dilihat dari 
tersedianya tenaga kerja tetapi juga kualitas dan macam tenaga kerja 
perlu diperhatikan.
27
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2. Pembagian Tenaga Kerja  
Berdasarkan umur tenaga kerja dibagi menjadi tiga yaitu:
28
 
a. Penduduk dibawah usia kerja : dibawah 15 tahun. 
b. Golongan antara 15-64 tahun. 
c. Golongan yang sebenarnya sudah melebihi umur kerja, di atas 65 
tahun. 
Berdasarkan tingkat (kualitasnya) terbagi menjadi tiga: 
a. Tenaga kerja terdidik (Skilled labour), adalah tenaga kerja yang 
memperoleh pendidikan baik formal maupun non formal. Contoh : 
guru, dokter, pengecara, akuntan, psikologi, peneliti. 
b. Tenaga kerja terlatih (trained labour), adalah tenaga kerja yang 
memperoleh keahlian berdasarkan latihan dan pengalaman. Contoh 
: montir, tukang kayu, tukang ukir, sopir, teknisi. 
c. Tenaga kerja tak terdidik dan tak terlatih (unskilled and untrained 
labour), adalah tenaga kerja yang mengandalkan kekuatan jasmani 
dari pada rohani. Contoh : tenaga kuli pikul, tukang sapu, 
pemulung, buruh tani. 
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3. Indikator Tenaga Kerja 
Adapun indikator tenaga kerja sebagai berikut:   
a. Jumlah tenaga kerja 
Jumlah tenaga kerja adalah banyaknya pekerja atau karyawan 
rata-rata perhari kerja baik kerja baik pekerja yang dibayar maupun 
pekerja yang tidak dibayar.
29
 
b. Upah  
Upah adalah harga yang dibayarkan kepada pekerja (tenaga 
kerja) atas jasanya dalam proses produksi.
30
 Besar-kecilnya upah 
tenaga kerja ditentukan oleh berbagai hal antara lain mekanisme 
pasar atau bekerjanya sistem pasar, jenis kelamin, kualitass kerja, 
umur, lama waktu bekerja dan tenaga kerja bukan manusia.
31
 
B. Bahan Baku 
1. Definisi Bahan Baku 
Bahan baku merupakan bahan yang membentuk bagian besar 
produk jadi. Sedangkan menurut Suryadi Prawirosentono, bahan baku 
adalah bahan utama dari suatu produk atau barang.
32
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Bahan baku disebut juga bahan dasar yang dipergunakan untuk 
memproduksi suatu barang. Bahan baku merupakan bagian yang 
integral dari produk yang dihasilkan oleh suatu perusahaan. Setiap 
perusahaan perusahaan yang menyelenggarakan kegiatan produksi akan 
memerlukan persediaan bahan baku. Semakin besar jumlah bahan baku 
yang dimiliki, maka semakin besar pula kemungkinan jumlah produk 
yang di hasilkan.
33
 
Bahan baku terbagi menjadi dua macam, adakalanya bahan 
baku tersebut merupakan sesuatu yang harus didapat ataupun dihasilkan 
oleh alam, tanpa ada penggantinya. Ada juga yang memang dari alam 
akan tetapi, bisa dicarikan bahan lain untuk mengganti bahan yang telah 
ada. Ketika seorang produsen akan memproduksi suatu barang/jasa, 
maka salah satu hal yang harus dipikirkannya yaitu bahan baku. Karena 
jikalau bahan baku tersedia dengan baik, maka produksi akan berjalan 
dengan lancar,  jikalau sebaliknya, maka akan menghambat jalannya 
suatu produksi. maka dari itu seorang produsen haruslah mempelajari 
terlebih dahulu saluran-saluran penyediaan bahan baku, agar aktivitas 
produksi berjalan dengan baik. 
34
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2. Indikator Bahan Baku 
Adapun indikator pada bahan baku adalah sebagai berikut:
35
 
a. Jumlah bahan baku yang digunakan 
Jumlah bahan pokok yang akan digunakan oleh perusahaan 
untuk proses produksi pada periode yang akan datang. 
b. Waktu pembelian bahan baku 
Perusahaan dapat membeli bahan baku pada saat yang 
tepat, sehingga risiko penumpukan atau kekurangan persediaan 
dapat ditekan seminimal mungkin. 
c. Harga pembelian bahan baku 
Harga bahan baku merupakan dasar penyusunan 
perhitungan dari perusahaan. Serta harus disediakan untuk 
investasi dalam bahan utama tersebut.
36
 
C. Produksi 
1. Definisi Produksi 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, produksi diartikan 
sebagai proses mengeluarkan hasil atau penghasilan. Dalam teori 
konvensional, disebutkan bahwa teori produksi ditujukan untuk 
memberikan pemahaman tentang perilaku perusahaan dalam membeli 
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dan menggunakan masukan (input) untuk memproduksi dan menjual 
keluaran atau produk.  
Secara khusus produksi adalah kegiatan untuk menciptakan atau 
menambah suatu barang atau jasa. Dalam istilah yang lebih luas dan 
lebih fundamental, produksi dapat diartikan sebagai berikut: 
“pengubahan bahan-bahan dari sumber-sumber menjadi hasil yang 
diinginkan oleh konsumen. Hasil itu dapat berupa barang atau pun 
jasa”. 
Menurut Soemitro, produksi adalah segala sesuatu yang 
membawa faedah lebih. Produksi ini terjadi karena ada kerja sama antar 
berbagai faktor produksi. ada pum empat faktor produksinya, yaitu: 
tenaga kerja, alam, modal derived faktor, dan organisasi pengusaha atau  
perorangan atau biasa disebut skill.
37
 
Menurut Tri Pracoyo dan Antyo Pracoyo mendefinisikan bahwa  
produksi sebagai suatu proses mengubah kombinasi berbagai input 
menjadi output. Pengertian produksi tidak hanya terbatas sebagai proses 
pembuatan saja tetapi juga sebagai penyimpanan, distribusi, 
pengangkutan, pengemasan kembali hingga pemasarannya. Istilah 
produksi berlaku pada barang maupun jasa. Setiap produsen dalam 
melakukan kegiatan produksi diasumsikan dengan tujuan 
memaksimumkan keuntungan. Masalah pokok yang dihadapi produsen 
dalam melakukan kegiatan produksi adalah berapa output uang harus 
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diproduksi dan bagaimanakah mengombinasikan berbagai input (faktor 
produksi) agar dapat menghasilkan output secara efisien. 
Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
produksi adalah kegiatan yang tidak hanya berorientasi pada barang dan 
jasa tetapi suatu proses mengubah kombinasi input menjadi output, 
yang menitikberatkan pada pencapaian maksimum keuntungan. 
Para ahli ekonomi mendefinisikan produksi sebagai 
menghasilkan kekayaan melalui eksploitasi manusia terhadap sumber-
sumber kekayaan lingkungan. Atau secara konvensional, produksi 
adalah proses menghasilkan atau menambah nilai guna suatu barang 
atau jasa dengan menggunakan sumberdaya yang ada.
38
 
2. Fungsi Produksi 
Fungsi produksi ialah suatu fungsi atau persamaan yang 
menunjukkan hubungan antara tingkat output dan tingkat (kombinasi) 
penggunaan input.
39
 Fungsi produksi menentukan tingkat output 
maksimum yang bisa diproduksi dengan sejumlah input tertentu, atau 
sebaliknya, jumlah input minimum yang diperlukan untuk 
memproduksi suatu tingkat output tertentu.  
Fungsi produksi ini ditentukan oleh teknologi yang digunakan 
dalam proses produksi. Oleh karena itu, hubungan input atau output 
untuk setiap sistem produksi merupakan suatu fungsi dari tingkat 
teknologi pabrik, peralatan, tenaga kerja, bahan-bahan baku dan lain-
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lain yang digunakan dalam suatu perusahaan. Setiap perbaikan 
teknologi seperti pemakaian komputer dalam proses pengendalian 
yang memungkinkan sebuah perusahaan mampu memproduksi 
sejumlah output tertentu dengan bahan baku, energi dan tenaga kerja 
yang lebih sedikit atau adanya program pelatihan yang bisa 
meningkatkan produktivitas tenaga kerja akan menghasilkan sebuah 
fungsi produksi yang baru.
40
 
3. Fungsi Produksi Cobb-Douglas 
Fungsi Cobb-Douglas adalah suatu fungsi atau persamaan yang 
melibatkan dua variabel atau lebih variabel, dimana variabel yang satu 
di sebut dengan variabel dependen, yang dijelaskan (Y) dan yang lain 
disebubt variabel independen, yang menjelaskan (X). Penyelesaian 
hubungan antara Y dan X adalah biasanya dengan cara regresi dimana 
variasi dari Y akan dipengaruhi oleg variasi dari X. Dengan demkian, 
kaidah-kaidah pada garis regresi juga berlaku dalam penyelesaian 
fungsi Cobb-Douglas. Secara matematik, fungsi Cobb-Douglas dapat 
dituliskan seperti persamaan: 
  Y = aX1
b1
 X2
b2
. . . Xi
bi
. . . Xn
bn
e
n
 
     =a∏Xibi eu 
Bila fungsi Cobb-Douglas tersebut dinyatakana oleh hubungan Y dan 
X, maka: 
  Y = f(X1, X2, . . ., Xi, . . ., Xn) 
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Diaman : Y  = Variabel yang dijelaskan 
           X  = Variabel yang menjelaskan 
          a,b = Besaran yang akan diduga 
            u  = Kesalahan (disturbance tern) 
             e  = Logaritma natural, e = 2, 718 
Untuk memudahkan pendugaan terhadap persamaan fungsi 
Cobb-Douglas, Y = aX1
b1
 X2
b2
. . . Xi
bi
. . . Xn
bn
e
n
.Maka persamaan 
tersebut diubah menjadi bentuk linear berganda dengan cara 
melogaritmakan persamaan tersebut. persamaan Y = f(X1,X2) dan Y = 
aX1
b1
 X2
b2
 e
u
 logaritma dari persamaan tersebut adalah  
  Log Y = log a + b1 log X1 + b2 logX2 + v 
Persamaan ini dapat dengan mudah diselesaikan dengan cara 
regresi berganda. Karena penyelesaian fungsi Cobb-Douglas selalu 
dilogaritmakan dan diubah bentuk fungsinya menjadi linear.
41
 
Ada tiga alasan pokok fungsi Cobb-Douglas lebih banyak 
diapakai oleh para peneliti, yaitu :
42
 
a. Penyelesaian fungsi Cobb-Douglas relatif lebih mudah 
dibandingkan dengan fungsi yang lain, seperti fungsi kuadratik. 
Fungsi Cobb-Dougllas dapat dengan mudah ditransfer ke bentuk 
linear. 
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b. Hasil pendugaan garis melalui fungsi Cobb-Douglas akan 
menghasilkan koefisien regresi yang sekaligus juga menunjukkan 
besaran elastisitas.  
c. Besaran elastisitas tersebut sekaligus menunjukkan tingkat besaran 
returns tu scale.  
4. Tujuan Produksi 
Tujuan produksi semata-mata adalah untuk menggapai 
keuntungan dunia akhirat. Keuntungan akhirat diperoleh bila seseorang 
dalam bekerja dan berproduksi semata-mata hanya sebagai bagian dari 
perintah agama tentang kerja. Sementara kebahagiaan dunia akan 
mendapatkan keuntungan dan kepuasan batin mampu menciptakan 
sesuatu yang berguna baik untuk diri sendiri maupun orang lain, juga 
adalah memperoleh pendapatan (laba/profit). 
Dalam Islam, kata Monzer Kahf, tujuan produksi dilatar 
belakangi oleh tiga kepentingan: 
a. Produk-produk yang menjauhkan manusia dari nilai-nilai moralnya 
sebagaimana ditetapkan dalam Al-Quran, dilarang. Semua jenis 
kegiatan dan hubungan industri  yang menurunkan martabat 
manusia atau menyebabkan dia terperosok ke dalam kejahatan 
dalam rang ka meraih tujuan ekonomi semata-mata, dilarang juga. 
b. Aspek sosial produksi ditekankan dan secara ketat dikaitkan 
dengan proses produksi. sebetulnya distribusi keuntungan dari 
38 
 
 
produksi di antara sebagian besar orang dan dengan cara yang 
seadil-adilnya adalah tujuan utama ekonomi masyarakat. 
c. Masalah ekonomi bukan masalah yang jarang terdapat dalam 
kaitannya dengan berbagai kebutuhan hidup tetapi ia timbul karena 
kemalasan dan kealpaan manusia dalam usahnya untuk mengambil 
manfaat sebesar-besarnya dari anugrah Allah SWT, baik dalam 
bentuk sumber daya manusia maupun sumber daya alami. 
Jadi, tujuan produksi dalam ekonomi  Islam bukan hanya untuk 
meningkatkan produktivitas per unit barang atau jasa dalam rangka 
memperoleh  keuntungan (laba)atau jumlah keseluruhan produksi 
melainkan bahwa tujuan produksi adalah untuk membantu pengadaan 
barang atau jasa yang dibutuhkan dan diperlukan oleh umat agar bisa 
dimanfaatkan dengan baik, serta mendapat keuntungan yang baik lagi 
halal. Intinya, ridha Allah dan syukur ni’mat adalah asas dalam 
melaksanakan produksi guna melaksanakan anjuran-Nya, untuk 
berfastabiqul khairat fil khair wal hasanah.
43
 
5. Prinsip Produksi 
Prinsip produksi adalah bagaimana produksi dapat berjalan 
sehingga mampu mencapai tingkat yang paling maksimum dan efisien 
dengan: 
a. Memaksimumkan output dengan input tetap 
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b. Meminimalkan penggunaan input untuk mencapai output yang 
sama.
44
 
6. Kaidah - kaidah dalam Berproduksi 
Adapun kaidah-kaidah dalam berproduksi antara lain adalah: 
a. Memproduksi barang dan jasa yang halal pada setiap tahapan 
produki. 
b. Mencegah kerusakan di muka bumi, termasuk membatasi polusi, 
memelihara keserasian, dan ketersediaan sumber daya alam. 
c. Produksi dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan individu dan 
masyarakat serta mencapai kemakmuran. Kebutuhan yang harus 
dipenuhi harus berdasarkan prioritas yang ditetapkan agama, 
terpeliharanya nyawa, akal dan keturuna/kehormatan, serta untuk 
kemakmuran material. 
d. Produksi dalam Islam tidak dapat dipisahkan dan tujuan 
kemandirian umat. Untuk itu hendaknya umat memiliki berharga 
kemampuan, keahlian dan prasarana yang memungkinkan 
terpenuhinya kebutuhan spiritual dan material.  
e. Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia baik kualitas spiritual 
maupun mental dan fisik. Kualitas spiritual terkait dengan 
kesadaran rohaniahnya, kualitas mental terkait dengan etos kerja, 
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intelektual, kereatifitasnya, serta fisik mencakup kekuatan fisik, 
kesehatan efisiensi, dan sebagainya.
45
 
7. Faktor-faktor Produksi 
Faktor produksi adalah input yang memberi jasa produktif di 
dalam proses produksi.
46
 Faktor produksi atau input merupakan hal 
yang mutlak harus ada untuk menghasilkan suatu produksi.
47
 
Berdasarkan uraian tersebut faktor produksi dibagi menjadi  
a. Bahan Baku 
Bahan baku atau yang lebih dikenal dengan sebutan raw material 
merupakan bahan mentah yang akan diolah menjadi barang jadi 
sebagai hasil dari perusahaan.
48
 
b. Tenaga Kerja 
Salah satu faktor produksi yang sangat penting dalam 
proses produksi adalah tenaga kerja atau manusia. Tenaga kerja 
merupakan input yang tidak saja memmilliki komponen fisik 
namun juga mempunyai daya pikir, dan perasaan. Amat pentingnya 
kedudukan faktor produksi tenaga kerja sehingga suatu proses 
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tidak dapat berjalan tanpa adanya unsur manusia baik secara 
langsung maupun tidak langsung.
49
 
c.  Modal  
Dalam pandangan ekonom, capital adalah bagian dari harta 
kekayaan ang digunakan untuk menghasilkan barang dan jasa, 
seperti mesin, alat produksi, equipment (peralatan), gedung, 
fasilitas kantor, transportasi, dan lain sebagainya. Dalam 
operasionalnya, capital mempunyai kontribusi yang cukupberarti 
bagi terciptanya barang dan jasa yang telah diberikan. Dalam 
kapitalisme, capital berhak mendapatkan bungan sebagai  
kompensasi pinjaman (return of loans). 
Merujuk pada sistem ekonomi Islam, kompensasi pinjaman 
yang diberikan dibedakan berdasarkan atas jenis komoditas yang 
dipinjamkan (invested). Apabila capital (modal) yang 
diinvestasikan berupa uang, mamka konsep syariah yang bisa 
digunakan adalah bagi hasil (profit loss sharing). Namun jika yang 
diinvestasikan berupa mesin dan peralatan lainnya, maka yang 
wajib dibayarkan adalah biaya sewa atas perlatan tersebut. 
Berdasarkan jangka waktu penggunaan capital, asset 
(kekayaan) bisa disebabkan menjadi dua macam, yaitu fixed asset 
(aset tetap) dan variable asset (aset berubah). Fixed asset adalah 
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capital  yang digunakan untuk beberapa proses produksi dan tidak 
terjadi perubahan, seperti bangunan, mesin, dan peralatan. Variable 
asset adalah capital yang digu nakan untuk proses produksi dan 
akan  menngalami perubahan seiring dengan perubahan proses 
produksi yang dilakkukan, seperti labor, sumber energi, dan 
lainnya. Seperti halnya capital yang digunakan untuk kegiatan 
perdagangan, pertanian, ataupun peternakan.
50
 
d. Teknologi  
Di era kemajuan produksi yang ada pada saat ini, teknologi 
mempunyai peranan yang sangat besar dalam sektor ini. Berapa 
banyak produsen yang kemudian tidak bisa survive karena adanya 
kompetitor lainnya dan lebih banyak yang bisa menghasilkan 
barang atau jasa jauh lebih baik, karena didukung oleh faktor 
teknologi.
51
 
Dengan kemajuan teknologi juga mendorong efisiensi dan 
keefektifitasan dalam material sehingga meningkatkanya kapasitas 
produk dan meminimalkan penggunaan biaya dapat terkendali.
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D. Keterkaitan Tenaga Kerja dan Bahan Baku Terhadap Tingkat 
Produksi 
Menurut Sukirno yang mempengaruhi suatu produksi adalah 
tenaga kerja, bahan baku, modal dan teknologi.
53
 Dimana faktor produksi 
merupakan elemen dasar yang harus dipenuhi dalam menjalankan sistem 
produksi di setiap perusahaan. Tanpa adanya atau berkurangnya salah satu 
dari faktor produksi akan mempengaruhi besaran output yang dihasilkan 
(tingkat produksi).  
Tenaga kerja kerja merupakan faktor produksi yang penting 
untuk diperhatikan dalam proses produksi dalam jumlah yang cukup, bukan 
saja dilihat dari tersedianya lapangan kerja tetapi juga kualitas dan macam 
tenaga kerja. Dengan demikian tenaga kerja bisa mempengaruhi tingkat 
produksi yang dihasilkan.
54
Pada dasarnya bahan baku merupakan hal 
mendasar dalam meningkatkan hasil produksidisektor industri, pemilihan 
bahan baku yang bermutu tinggi dan pengolahan maksimal akan 
menghasilkan produksi-produksi yang dapat memuaskan masyarakat atau 
konsumen.
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E. Produksi dalam Pandangan Islam  
Dalam sistem ekonomi Islam, produksi merupakan salah satu hal 
yang terpenting. Dari konsep dan gagasan produksi ditekankan bahwa 
tujuan utama yang ingin dicapai kegiatan ekonomi yang diteorisasikan 
sistem ekonomi adalah untuk kemaslahatan individu dan kemaslahatan 
secara seimbang.
56
Prinsip dasar ekonomi Islam adalah keyakinan kepada 
Allah SWT sebagai Rabb dari alam semesta. Ikrar akan keyakinan ini 
menjadi pembuka kitab suci umat Islam, dalam ayat: 
                       
 
Artinya: Dan dia menundukkan untukmu apa yang ada di langit dan apa 
yang ada di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya 
Sesungguhnya pada yang demikianitu benar-benar terdapat tanda-tanda 
(kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir. (al-jaatsiyah: 13) 
Dengan keyakinan akan peran dan kepemilikan absolut dari 
Allah Rabb semesta alam, maka konsep produksi di dalam ekonomi Islam 
tidak semata-mata, bermotif maksimalisasi keuntungan dunia, tetapi lebih 
penting untuk mencapai maksimalitas keuntungan akhirat. surah al-
Qashasayat 77 mengingatkan manusia untuk mencari kesejahteraan akhirat 
tanpa melupakan urusan dunia. Artiya, urusan dunia merupakan sarana 
untuk memperoleh kesejahteraan akhirat. 
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 Islam pun sesungguhnya menerima motif-motif berproduksi 
seperti pola-pikir ekonomi konvensional. Bedanya hanya, lebih jauh Islam 
juga menjelaskan nilai-nilai moral di samping utilitas ekonomi. Bahkan 
sebelum itu, Islam menjelaskan mengapa produksi harus dilakukan. 
Menurut ajaran Islam, manusia adalah khilafah atau wakil Allah di muka 
bumi dan berkewajiban untuk memakmurkan bumi dengan jalan beribadah 
kepada-Nya. 
Islam juga mengajarkan sebaik-baik orang adalah orang banyak 
manfaatnya bagi orang lain atau masyarakat. Fungsi beribadah dalam  arti 
luas ini tidak mungkin dilakukan bila seseorang tidak bekerja atau 
berusaha. Dengan demikian bekerja dan berusaha itu menempati posisi dan 
peranan yang sangat penting dalam Islam. 
Bagi Islam, memproduksi sesuatu bukanlah sekadar untuk di 
konsumsi sendiri atau dijual ke pasar. Dua motivasi itu belum cukup, 
karena masih terbatas pada fungsi ekonomi. Islam secara khas 
menekankan bahwa setiap kegiatan produksi harus pula mewujudkan 
fungsi sosial.  
Melalui konsep inilah, kegiatan produksi harus bergerak di atas dua 
garis optimalisasi. Tingkat optimal pertama adalah mengupayakan 
berfungsinya sumberdaya insani ke arah pencapaian kondisi full 
employment, dimana setiap orang bekerja dan menghasilkan suatu karya 
kecuali mereka yang „udzur syar‟i seperti sakit dan lumpuh. Optimalisasi 
46 
 
 
berikutnya adalah dalam hal memproduksi kebutuhan primer, kebutuhan 
sekunder dan kebutuhan tersier secara proporsional. Tentu saja Islam harus 
memastikan hanya memproduksi sesuatu yang halal dan bermanfaat buat 
masyarakat.
57
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Hasil penelitian mengenai pengaruh tenaga kerja dan bahan baku 
terhadap tingkat produksi kipang di UD. Kipang Dian desa Sipolu-polu 
Panyabungan sebagai berikut:  
1. Dari hasil uji t terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 
tenaga kerja dan bahan baku terhadap tingkat produksi kipang di UD. 
Kipang Dian, dengan demikian Ho di tolak dan Ha diterima. Dari 
hasil uji f diketahui tenaga kerja dan bahan baku berpengaruh secara 
simultan (bersama-sama) terhadap tingkat produksi kipang di UD. 
Kipang Dian desa Sipolu-polu Panyabungan. Dengan korelasi tenaga 
kerja dan bahan baku dengan tingkat produksi memiliki hubungan 
yang kuat. 
2. Tinjauan Ekonomi Islam tentang pengaruh tenaga kerja dan bahan 
baku terhadap tingkat produksi kipang di UD. Kipang Dian desa 
Sipolu-polu Panyabungan secara umum sudah sesuai  menurut 
ekonomi Islam . Dimana karyawan UD. Kipang Dian telah bekerja 
dengan baik dan mendapat upah  sesuai dengan pekerjaan mereka, 
bahan baku yang digunakan untuk memproduksi kipang halal, dalam 
memperolehnya juga dengan cara yang baik, kemudian  berjalannya 
produksi memang bersih dan terjaga, namun sebagian karyawan UD. 
72 
 
 
Kipang Dian belum berbusana yang baik dan sesuai syariat saat 
bekerja. 
B. Saran 
1. UD. Kipang Dian Desa Sipolu-polu Panyabungan diharapakan untuk 
memberikan pengajaran dan motivasi yang mampu meningkatkan 
produktivitas tenaga kerja agar tingkat produksi kipangsemakin bagus. 
Tenaga kerja dapat ditambah dengan jumlah bahan baku tetap agar 
tingkat produksi sesuai. 
2. UD. Kipang Dian juga diharapkan mampu menemukan pemasok 
bahan baku kipang yang lebih dekat dengan tempat produksi agar 
kualitas dan kuantitas bahan baku tetap terjaga. 
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A. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Kuesioner ini hanya untuk penelitian saja, jawaban yang Bapak/Ibu 
berikan tidak akan berpengaruh terhadap posisi atau jabatan Bapak/Ibu.  
2. Berikan tanda ceklis (√) pada alternatif pilihan yang ada, sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya 
Keterangan  
SS =  Sangat Setuju 
S = Setuju 
N = Netral 
TS = Tidak Setuju 
STS= Sangat Tidak Setuju 
3. Terima kasih Bapak/Ibu telah bekerja sama, semoga Allah membalas 
kebaikan Bapak/Ibu. Amin 
B. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama   : 
Usia   : 
Jenis kelamin  : 
 
 
 
  
Variabel X1 (Tenaga Kerja) 
NO. PERNYATAAN SS S CS TS STS 
 
1 
 
 
2 
 
 
 
 
3 
 
 
 
4 
 
 
 
5 
Jumlah tenaga kerja 
Jumlah tenaga kerja cukup 
untuk mengolah produksi. 
 
Tenaga kerja yang ada mampu 
untuk mengolah produksi 
dengan maksimal. 
 
Upah 
Upah yang diterima sesuai 
dengan jam kerja yang 
ditetapkan. 
 
Upah yang diterima sesuai 
dengan beban tugas yang 
diberikan.  
 
Ada  tambahan bonus jika jam 
kerja produksi kipang 
ditambah. 
     
 
 
 
 
 
 
  
Variabel X2(Bahan baku)  
NO. PERNYATAAN SS S CS TS STS 
 
 
1 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
3 
 
 
4 
 
 
5 
 
6 
 
Jumlah bahan baku yang 
digunakan 
Jumlah bahan baku yang 
digunakan setiap kali produksi 
sudah pas. 
 
Adanya penetapan penggunaan 
jumlah bahan baku untuk 
memproduksi kipang. 
 
Waktu pembelian bahan 
baku 
Bahan baku dekat dengan 
tempat produksi. 
 
Bahan baku tahan lama. 
 
Harga bahan baku 
Harga bahan baku terjangkau. 
 
Harga bahan baku sesuai 
dengan kualitas bahan baku. 
     
 
 
 
 
 
  
Variabel Y ( Tingkat Produksi) 
NO.  PERNYATAAN SS S CS TS STS 
 
 
1 
 
 
 
2 
Jumlah produk yang 
dihasilkan 
Adanya penetapan standar 
jumlah produksi kipang tiap 
sekali produksi.  
 
Jumlah produk kipang yang di 
hasilkan sudah sesuai. 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
DAFTAR WAWANCARA 
1. Bagaimana sejarah berdirinya UD. Kipang Dian ? 
2. Berapa jumlah karyawan pada UD. Kipang Dian? 
3. Bagaimana prosedur pembagian gaji kepada karyawan? 
4. Berapa jumlah bahan baku yang digunakan tiap sekali produksi? 
5. Apakah ada kendala dalam menyediakan bahan baku? 
6. Apakah bahan baku dibeli setiap kali memproduksi kipang atau membeli 
bahan baku dalam jumlah besar dan menyimpan sebagian bahan baku? 
7. Bagaimana langkah-langkah pembuatan kipang? 
8. Dalam 1 bulan berapa bungkus kipang yang harus di produksi? 
 
 
  
NO.  
Tenaga Kerja 
Total X1 
Bahan Baku 
Total X2 
Tingkat 
Produksi 
Total Y 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
1 4 4 4 5 5 22 3 5 2 4 3 3 20 4 4 8 
2 4 2 4 3 3 16 3 4 2 4 2 4 19 5 4 9 
3 3 4 3 3 3 16 4 3 2 4 4 4 21 5 4 9 
4 4 3 4 4 4 19 3 4 2 3 4 4 20 5 5 10 
5 3 3 3 3 4 16 2 3 3 4 2 4 18 4 4 8 
6 4 3 4 3 2 16 2 3 3 4 4 5 21 4 3 7 
7 3 2 3 3 2 13 3 5 4 2 2 4 20 5 4 9 
8 3 3 3 3 3 15 3 5 2 2 4 4 20 4 4 8 
9 5 4 5 5 4 23 4 4 1 4 4 4 21 4 4 8 
10 5 4 5 5 5 24 5 5 2 4 2 5 23 5 4 9 
11 4 4 4 3 4 19 3 4 2 2 4 4 19 4 4 8 
12 4 4 4 4 4 20 4 5 4 4 4 4 25 5 4 9 
13 3 3 3 4 3 16 4 4 3 4 4 4 23 4 3 7 
14 3 3 3 3 4 16 4 3 3 4 4 5 23 4 2 6 
15 4 4 4 3 4 19 3 3 4 2 4 4 20 5 4 9 
16 4 3 4 3 4 18 3 3 2 2 4 4 18 4 4 8 
17 3 2 3 2 3 13 3 3 2 4 2 4 18 5 4 9 
18 3 4 3 2 2 14 2 3 2 3 3 4 17 4 4 8 
19 5 4 4 2 4 19 4 4 2 2 2 4 18 5 3 8 
20 5 4 4 4 4 21 4 4 2 2 4 4 20 5 3 8 
21 4 3 4 4 5 20 4 5 4 4 4 4 25 5 4 9 
  
22 5 4 4 2 4 19 4 5 4 4 4 4 25 5 4 9 
23 4 4 5 3 4 20 4 4 2 4 3 4 21 4 4 8 
24 5 4 4 3 5 21 4 4 2 4 4 5 23 4 4 8 
25 4 4 4 4 5 21 4 5 4 3 4 4 24 5 4 9 
26 5 3 4 4 4 20 4 4 3 4 4 5 24 4 4 8 
27 4 4 4 3 5 20 4 4 4 2 4 4 22 5 4 9 
28 4 4 5 4 4 21 3 4 2 4 4 4 21 4 5 9 
29 5 4 4 4 4 21 4 5 4 4 2 4 23 4 4 8 
30 4 3 5 4 4 20 3 4 4 4 4 4 23 5 4 9 
31 4 4 4 3 4 19 5 4 3 4 3 5 24 5 4 9 
32 4 4 4 4 4 20 4 3 2 3 4 4 20 4 3 7 
33 4 3 4 2 4 17 5 4 2 2 3 3 19 4 4 8 
  
LAMPIRAN 
 
1. Uji validitas 
a. Tenaga Kerja 
Correlations 
  x1 x2 x3 x4 x5 totalx 
x1 Pearson 
Correlation 
1 .464
**
 .701
**
 .309 .530
**
 .777
**
 
Sig. (2-tailed)  .007 .000 .081 .002 .000 
N 33 33 33 33 33 33 
x2 Pearson 
Correlation 
.464
**
 1 .405
*
 .228 .473
**
 .626
**
 
Sig. (2-tailed) .007  .019 .202 .005 .000 
N 33 33 33 33 33 33 
x3 Pearson 
Correlation 
.701
**
 .405
*
 1 .466
**
 .508
**
 .791
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .019  .006 .003 .000 
N 33 33 33 33 33 33 
x4 Pearson 
Correlation 
.309 .228 .466
**
 1 .428
*
 .642
**
 
Sig. (2-tailed) .081 .202 .006  .013 .000 
N 33 33 33 33 33 33 
x5 Pearson 
Correlation 
.530
**
 .473
**
 .508
**
 .428
*
 1 .786
**
 
Sig. (2-tailed) .002 .005 .003 .013  .000 
N 33 33 33 33 33 33 
To
tal
x 
Pearson 
Correlation 
.777
**
 .626
**
 .791
**
 .642
**
 .786
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 33 33 33 33 33 33 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
  
Correlations 
  x1 x2 x3 x4 x5 totalx 
x1 Pearson 
Correlation 
1 .464
**
 .701
**
 .309 .530
**
 .777
**
 
Sig. (2-tailed)  .007 .000 .081 .002 .000 
N 33 33 33 33 33 33 
x2 Pearson 
Correlation 
.464
**
 1 .405
*
 .228 .473
**
 .626
**
 
Sig. (2-tailed) .007  .019 .202 .005 .000 
N 33 33 33 33 33 33 
x3 Pearson 
Correlation 
.701
**
 .405
*
 1 .466
**
 .508
**
 .791
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .019  .006 .003 .000 
N 33 33 33 33 33 33 
x4 Pearson 
Correlation 
.309 .228 .466
**
 1 .428
*
 .642
**
 
Sig. (2-tailed) .081 .202 .006  .013 .000 
N 33 33 33 33 33 33 
x5 Pearson 
Correlation 
.530
**
 .473
**
 .508
**
 .428
*
 1 .786
**
 
Sig. (2-tailed) .002 .005 .003 .013  .000 
N 33 33 33 33 33 33 
To
tal
x 
Pearson 
Correlation 
.777
**
 .626
**
 .791
**
 .642
**
 .786
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 33 33 33 33 33 33 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
 
  
 
b. Bahan Baku 
Correlations 
  x6 x7 x8 x9 x10 x11 total 
x6 Pearson 
Correlation 
1 .368
*
 .033 .074 .045 .138 .550
**
 
Sig. (2-tailed)  .035 .857 .683 .805 .443 .001 
N 33 33 33 33 33 33 33 
x7 Pearson 
Correlation 
.368
*
 1 .318 .047 -.100 -.172 .524
**
 
Sig. (2-tailed) .035  .072 .796 .578 .339 .002 
N 33 33 33 33 33 33 33 
x8 Pearson 
Correlation 
.033 .318 1 .051 .092 .085 .583
**
 
Sig. (2-tailed) .857 .072  .778 .611 .638 .000 
N 33 33 33 33 33 33 33 
x9 Pearson 
Correlation 
.074 .047 .051 1 -.071 .338 .492
**
 
Sig. (2-tailed) .683 .796 .778  .697 .054 .004 
N 33 33 33 33 33 33 33 
x10 Pearson 
Correlation 
.045 -.100 .092 -.071 1 .101 .373
*
 
Sig. (2-tailed) .805 .578 .611 .697  .575 .032 
N 33 33 33 33 33 33 33 
x11 Pearson 
Correlation 
.138 -.172 .085 .338 .101 1 .402
*
 
Sig. (2-tailed) .443 .339 .638 .054 .575  .020 
N 33 33 33 33 33 33 33 
total Pearson 
Correlation 
.550
**
 .524
**
 .583
**
 .492
**
 .373
*
 .402
*
 1 
Sig. (2-tailed) .001 .002 .000 .004 .032 .020  
N 33 33 33 33 33 33 33 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
  
Correlations 
  x6 x7 x8 x9 x10 x11 total 
x6 Pearson 
Correlation 
1 .368
*
 .033 .074 .045 .138 .550
**
 
Sig. (2-tailed)  .035 .857 .683 .805 .443 .001 
N 33 33 33 33 33 33 33 
x7 Pearson 
Correlation 
.368
*
 1 .318 .047 -.100 -.172 .524
**
 
Sig. (2-tailed) .035  .072 .796 .578 .339 .002 
N 33 33 33 33 33 33 33 
x8 Pearson 
Correlation 
.033 .318 1 .051 .092 .085 .583
**
 
Sig. (2-tailed) .857 .072  .778 .611 .638 .000 
N 33 33 33 33 33 33 33 
x9 Pearson 
Correlation 
.074 .047 .051 1 -.071 .338 .492
**
 
Sig. (2-tailed) .683 .796 .778  .697 .054 .004 
N 33 33 33 33 33 33 33 
x10 Pearson 
Correlation 
.045 -.100 .092 -.071 1 .101 .373
*
 
Sig. (2-tailed) .805 .578 .611 .697  .575 .032 
N 33 33 33 33 33 33 33 
x11 Pearson 
Correlation 
.138 -.172 .085 .338 .101 1 .402
*
 
Sig. (2-tailed) .443 .339 .638 .054 .575  .020 
N 33 33 33 33 33 33 33 
total Pearson 
Correlation 
.550
**
 .524
**
 .583
**
 .492
**
 .373
*
 .402
*
 1 
Sig. (2-tailed) .001 .002 .000 .004 .032 .020  
N 33 33 33 33 33 33 33 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
  
c. Tingkat Produksi 
Correlations 
  y1 y2 totaly 
y1 Pearson 
Correlation 
1 .155 .729
**
 
Sig. (2-tailed)  .389 .000 
N 33 33 33 
y2 Pearson 
Correlation 
.155 1 .789
**
 
Sig. (2-tailed) .389  .000 
N 33 33 33 
totaly Pearson 
Correlation 
.729
**
 .789
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000  
N 33 33 33 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
2. Uji Relibilitas 
a. Tenaga Kerja 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 33 97.1 
Excluded
a
 1 2.9 
Total 34 100.0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based 
on 
Standardized 
Items N of Items 
  
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based 
on 
Standardized 
Items N of Items 
.795 .804 5 
 
Item Statistics 
 
Mean 
Std. 
Deviation N 
x1 4.00 .707 33 
x2 3.48 .667 33 
x3 3.91 .631 33 
x4 3.36 .859 33 
x5 3.85 .834 33 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
x1 14.61 5.059 .648 .555 .733 
x2 15.12 5.610 .496 .290 .779 
x3 14.70 5.218 .696 .568 .725 
x4 15.24 5.127 .451 .276 .803 
x5 14.76 4.627 .641 .417 .734 
 
b. Bahan Baku 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 33 97.1 
Excluded
a
 1 2.9 
Total 34 100.0 
  
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 33 97.1 
Excluded
a
 1 2.9 
Total 34 100.0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based 
on 
Standardized 
Items N of Items 
.635 .372 6 
 
 
Item Statistics 
 
Mean 
Std. 
Deviation N 
x6 3.58 .792 33 
x7 4.00 .750 33 
x8 2.70 .918 33 
x9 3.33 .890 33 
x10 3.42 .830 33 
x11 4.12 .485 33 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
x6 17.58 3.939 .240 .199 .260 
x7 17.15 4.070 .227 .314 .272 
x8 18.45 3.693 .222 .152 .267 
  
x9 17.82 4.091 .122 .135 .347 
x10 17.73 4.580 .014 .049 .415 
x11 17.03 4.655 .206 .217 .307 
c. Tingkat Produksi 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 33 97.1 
Excluded
a
 1 2.9 
Total 34 100.0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based 
on 
Standardized 
Items N of Items 
.627 .268 2 
 
Item Statistics 
 
Mean 
Std. 
Deviation N 
y1 4.48 .508 33 
y2 3.85 .566 33 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
y1 3.85 .320 .155 .024 .
a
 
y2 4.48 .258 .155 .024 .
a
 
  
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
y1 3.85 .320 .155 .024 .
a
 
y2 4.48 .258 .155 .024 .
a
 
a. The value is negative due to a negative average covariance among items. This 
violates reliability model assumptions. You may want to check item codings. 
 
 
3. Hasil Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandard
ized 
Predicted 
Value 
Unstandard
ized 
Residual 
N 33 33 
Normal 
Parameters
a,,b
 
Mean 8.3333333 .0000000 
Std. Deviation .12808061 .80638826 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .124 .163 
Positive .089 .098 
Negative -.124 -.163 
Kolmogorov-Smirnov Z .715 .937 
Asymp. Sig. (2-tailed) .686 .344 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
 
 
 
 
  
b. Uji Normalitas Histogram 
 
 
c. Uji Normalitas P-P Lots 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
d. Uji Heteroskedastisitas 
 
 
e. Uji Multikoleniaritas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 7.187 1.424  .047 .000   
Tenaga Kerja .033 .060 .111 2.549 .000 .796 1.256 
Bahan Baku .025 .072 .072 4.354 .000 .796 1.256 
a. Dependent Variable: Tingkat Produksi 
 
f. Uji Auto Korelasi 
Model Summary
b
 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R Square 
Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .738
a
 .510 .093 .44759 .510 2.637 2 30 .088 2.138 
a. Predictors: (Constant), total, totalx 
b. Dependent Variable: RES2 
 
  
4. Uji Hipotesis Penilitian 
a. Analisi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 7.187 1.424  .047 .000   
Tenaga Kerja .033 .060 .111 2.549 .000 .796 1.256 
Bahan Baku .025 .072 .072 4.354 .000 .796 1.256 
a. Dependent Variable: Tingkat Produksi 
 
b. Uji F 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .525 2 .262 5.378 .000
a
 
Residual 20.808 30 .694   
Total 21.333 32    
a. Predictors: (Constant), total, totalx 
b. Dependent Variable: totaly 
 
c. KoefisieniDeterminasi 
Model Summary
b
 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R Square 
Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .738
a
 .510 .093 .44759 .510 2.637 2 30 .088 2.138 
a. Predictors: (Constant), total, totalx 
b. Dependent Variable: RES2 
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